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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan visualisasi hubungan antara berbagai variabel, 

yang dirumuskan oleh peneliti setelah membaca berbagai teori yang ada dan 

kemudian menyusun teorinya sendiri yang akan digunkan sebagai landasan untuk 

penelitian (Masturoh & Anggita T, 2018). Adapun kerangka konsep pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : variabel yang diteliti 

 : variabel yang tidak diteliti 

 : hubungan yang diteliti 

 : hubungan yang tidak diteliti 

Gambar 1. Kerangka Konsep Hubungan Frekuensi Kunjungan ANC Pada Ibu 

Hamil Dengan Anemia Di Puskesmas Kuta Selatan Tahun 2023.  

Anemia Pada Ibu Hamil 

1. Ringan 

2. Sedang  

3. Berat 

 

 

Frekuensi Kunjungan 

Antenatal Care 

(kunjungan K1, K2, K3 

dan K4) pada ibu hamil  

Faktor langsung anemia pada ibu hamil yaitu : 

1. Umur ibu hamil 

2. Paritas 

3. KEK 

4. Jarak kehamilan 

5. Pendidikan 

6. Pola Konsumsi Tablet Fe 

7. Penyakit infeksi 

Faktor yang mempengaruhi 

kunjungan ANC pada ibu 

hamil : 

1. Dukungan keluarga 

2. Dukungan suami 

3. Faktor tenaga kesehatan 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabel adalah karakteristik yang diamati serta mempunyai variasi nilai dan 

merupakan operasionalisasi dari suatu konsep agar dapat diteliti secara empiris atau 

ditentukan tingkatannya (Setiadi, 2013). Variabel dari penelitian ini adalah : 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas (independent) yaitu variabel yang nilainya menentukan 

variabel lain. Suatu kegiatan stimulus yang dimanipulasi oleh peneliti menciptakan 

suatu dampak pada variabel dependent. variabel bebas biasanya dimanipulasi, 

diamati, dan diukur umtuk diketahui hubungannya dengan variabel lain (Nursalam, 

2020). Variabel bebas pada penelitian ini adalah frekuensi kunjungan ANC. 

 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat (dependent) adalah faktor yang diamati dan diukur untuk 

menetukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebas (Nursalam, 

2017). Variabel terikat pada penelitian ini adalah anemia ibu hamil. 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan semua variabel dan istilah yang akan 

digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah 

mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). Definisi operasional variabel pada 

penelitian ini disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 1 

Definisi Operasional Hubungan Frekuensi Kunjungan ANC Pada Ibu Hamil 

Dengan Anemia Di Puskesmas Kuta Selatan Tahun 2023 

 

Variabel Definisi operasional 
Cara 

pengukuran 
Skala 

Frekuensi 

kunjungan 

ANC 

Jumlah kunjungan yang dilakukan 

oleh ibu hamil pada buku pink atau 

buku KIA. Kunjungan ANC dibagi 

menjadi 2 kategori yaitu : 

Memenuhi syarat : 

Trimester I  ≥ 1x kunjungan 

Trimester II  ≥ 2x kunjungan 

Trimester III  ≥ 3x kunjungan 

 

Tidak memenuhi syarat :  

Trimester I < 1x kunjungan 

Trimester II < 2x kunjungan 

Trimester III < 3x kunjungan 

 

 

 

 

Melihat 

data 

kunjungan 

ibu ke 

pelayanan 

kesehatan 

melalui data 

rekam 

medik/ 

buku KIA 

Ordinal 

Anemia ibu 

hamil 

Ibu hamil yang telah melakukan 

pemeriksaan Hb pada trimester II 

atau trimester III dengan hasil : 

1. Anemia ringan (10,0 - 10,9 gr/dl) 

2. Anemia sedang (7,0 - 9,9 gr/dl 

3. Anemia berat (<7,0 gr/dl) 

Melihat 

hasil 

pemeriksaa

n kadar Hb 

ibu yang 

tertera di 

rekam 

medik/ 

buku KIA 

Ordinal 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan 

penelitian. Hipotestis penelitian ini menggunakan hipotesis Ha. Hipotesis Ha 

berfungsi untuk menyatakan adanya hubungan, perbedaan dan pengaruh dari dua 

atau lebih variabel yang diteliti (Nursalam, 2017). Hipotesis pada penelitian ini 

adalah ada Hubungan Frekuensi Kunjungan ANC Pada Ibu Hamil Dengan Anemia 

Di Puskesmas Kuta Selatan Tahun 2023.  


